BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Data Umum Raudhatul Athfal Miftahul Huda
a. Sejarah Berdiri RAVliftahul Huda

RA Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus adalamlxaga
pendidikan agama Islam swasta setingkat pendidikaasekolah.
Didirikan oleh muslimat Nadhatul Ulama ranting GlagKulon Dawe
Kudus. Raudhatul Athfal Miftahul Huda difasilitasbleh yayasan
pendidikan Islam Miftahul Huda di Desa Glagah Kukbecamatan Dawe
Kabupaten Kudus atas permintaan dan partisipasiyargsat yang
menginginkan adanya pendidikan Raudhatul Athfakar@ada tanggal 25
Juli 1983 didirikan Raudhatul Athfal Miftahul Hudtan memperoleh SK
dari Kementrian Agama dengan nomor piagam WK/5&HI9RA/
POM/84 dan sekarang sudah terakreditasi B dan &egeolah pertama
adalah Hj. Juwariyah.

b. Letak Geografis RAMiftahul Huda

RA Miftahul Huda Glagah kulon Dawe Kudus dilihatridiztak
geografis sangat strategis, karena keberadaanmgaabéditengah-tengah
desa, yaitu sebelah timur ada rumah penduduk, afelsglatan rumah
penduduk, sebelah barat rumah penduduk dan seh&dah jalan raya
yang merupakan jalur alternatif dari arah kabupalkemlus kearah

kabupaten pati.

! Wawancara dengan Kepala RA Miftahul Huda, GlagaloiKDawe Kudus, 10 Mei 2011
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c. Visi Misi RA Miftahul Huda

1) Visi

Bertagwa dan berakhlak mulia, sehat, mandiri, tisglan menguasai

ilmu pengetahuan dan seni, cinta lingkungan daatair.
2) Misi

a) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, t#fedan

menyenangkan.

b) Membudayakan perilaku positif dalam kehidupan Setenii.

¢) Mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidugdras-hari.

d) Mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidugdras-hari.
Keadaan Guru dan karyawan RAftahul Huda

Sebuah lembaga pendidikan, guru memiliki peranaming bagi

kemajuan dan kualitas dilembaga pendidikan dalamsgs pembelajaran.
Guru yang mengajar di Raudhatul Athfal Miftahul Hu@Glagah Kulon
Dawe Kudus adalah guru yang memiliki kualifikasi nga dapat
dipertanggungjawabkan karena pengalaman mengagahsdilakukan
selama bertahun-tahun menangani pendidikan pragekalitambah
pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. Adapfiardyuru Raudhatul
Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus sec#&agkap dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1
Daftar Guru dan karyawan RA Miftahul Huda GlagaHdfuDawe
Kudus Tahun Ajaran 2010/2011

No. Nama Guru Jabatan Mengajar
1 | Hj. Djuwariyah Kepala Kelas A
2 | Hj. Kusmiatun A.Ma Guru Kelas A
3 | Muslihah A.Ma Guru Kelas B
4 | Istigomah S.Pd. Guru Kelas B
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e. Keadaan Anak didik RAMiftahul Huda

Dalam kegiatan belajar mengajar selain guru terayaga siswa
merupakan syarat mutlak dalam lembaga pendidikamu gyang
berkualitas tidak akan berfungsi jika tidak adavaisJumlah siswa yang
banyak memiliki arti bahwa lembaga tersebut memikkpercayaan
masyarakat sekitar. Dan semakin sedikit jumlah dhatau menurunnya
minat masyarakat memasukkan putra-putrinya dilembdagsebut berarti
kurang mendapatkan kepercayaan. Adapun keadaara daudhatul
Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus dapdthat pada tabel
berikut.

Tabel 2
Keadaan Anak Didik Raudhatul Athfal Miftahul Huda
No. Kelas Jumlah Wali kelas
1 A 20 Hj. Kusmiatun A. Ma
2 B 20 Istigomah S. Pd.
Jumlah 40

f. Keadaan Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktomato
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaréamdanencapai
tujuan yang diharapkan sekolah. Fasilitas saraftegapekhususnya ruang
kelas yang cukup memadai, disamping itu juga tellitengkapi
kebutuhan-kebutuhan yang ada kaitanya dengan pajailzei ini. Adapun
sarana dan prasarana yang ada di RA Miftahul HudgaB Kulon Dawe

Kudus sebagai berikut.
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Tabel 3
Keadaan sarana prasarana RA Miftahul Huda Glagah
Kulon Dawe Kudus

No. | JenisRuangan Jumlah Kondis
1 | Ruang Kelas 2 ruang Baik
2 | Kantor 1 ruang Baik
3 | Ruang Main 1 ruang Baik
4 | Koperasi 1 ruang Baik
5 | Perpustakaan 1 ruang Baik
6 | Kamar Mandi 1 ruang Baik

2. Data Khusus

Data tentang hasil pembelajaran hafalan Asmaul &ysda kelas B
Raudhatul Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe dGs. Penelitian
lapangan yang penulis lakukan terhadap respondém kelas B. Raudhatul
Athfal Miftahul Huda Glagah kulon Dawe kudus tergamasil pembelajaran
hafalan As maul Husna.

Untuk mengetahui tingkat penguasaan hafalan sighes IB Raudhatul
Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus terbadhafalan Asmaul
Husna dilakukan dengan memberikan tes uji kemampeaaurpa 5 soal tentang
materi Asma’ul Husna. Dari jawaban yang mereka kaeridapat dinilai
sebagai indikator tingkat penguasaan mereka tephiaaf@lan Asma’ul Husna.
Indikasi-indikasi tersebut adalah sangat mengué&SM), menguasai (M),
Indikator soal uji kemampuan terdiri dari pelafattan hafalan.

Lima soal berupa implikasinya untuk mengukur kemaamp
penguasaan pelafalan dan hafalan. Kisi-kisi soaluje Kemampuan dapat

dilihat pada halaman lampiran-lampiran.
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Adapun deskripsi jawaban tes uji tingkat penguadadas Raudlatul
Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus terbadhafalan Asma’ul
Husna pra siklus yang dilaksanakan pada tanggalM&D 2011 dengan
perolehan nilai sebagaimana dapat dilihat padaitfampampiran.

Sedangkan prosentasi terhadap tes penguasaan agerhafalan

Asma’ul Husna dapat di lihat pada table berikut ini

Tabel 4
Pra Siklus tingkat penguasaan terhadap
hafalan Asma’ul Husna Kelas B RA Miftahul Huda

Pelafalan Hafalan

% F %
10 0 0
15 2 10
Kurang Menguasai (KM) 10 5 25
Tidak Menguasai (TM) 10 50 10 50
Sangat Tidak Menguasai (STM) 3 15 3 15

No. | Kategori Tingkat Kemampuan

Sangat menguasai (SM)

Mengusai (M)

N W N T

ga b W N B

Jumlah 20 100% 20 100%

Rekapitulasi jawaban masing-masing anak atas etletartg tingkat
penguasaan mereka terhadap hafalan Asma’ul Huspat ddilihat pada
halaman lampiran-lampiran. Dan berdasarkan hasiltingkat penguasaan
hafalan Asma’ul Husna, ternyata siswa yang dianggemguasai bidang
hafalan Asma’ul Husna hanya 2 anak saja. Maka ggig@m keseluruhan
responden tersebut akan dijadikan sebagai objdkkan kelas pada penelitian

ini.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas ini terbagi menjadki8ssiyaitu siklus 1,
Siklus Il, Siklus 111.
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a. Refleks Sebelum Tindakan
Dengan hasil uji kekmampuan dari tes penguadeesebut diatas
dan hasil pengamatan pada tahun ajaran sebelunaiyatgthun ajaran

2009/2010, di Raudlatul Athfal Miftahul Huda Glagd&blon Dawe Kudus

diperoleh keterangan sebagai berikut :

1) 4 anak merasa ingin mengantuk, menyandarkan kefatiimeja saat
pemberian materi hafalan Asma’ul Husna, mereka spere sejenak
saat ditegur guru, setelah itu kembali ke posisiusa.

2) 6 anak cenderung berbicara sendiri atau sesaman tensebelahnya,
tidak konsentrasi dan tidak fokus kepada matergyberikan.

3) 5 anak bahkan asyik bermain sendiri karena menedtaasa bosan
mendengarkan materi yang disampaikan guru.

4) 3 anak agak mau mendengarkan materi yang diberikan.

5) 2 anak mau menirukan saat diberikan materi.

Perlu diketahui bahwa kondisi 20 anak memberikapaoe yang
berbeda -beda dan keterangan diatas adalah ygadj s&tiap harinya.

Berdasarkan data-data hasil penelitian tersebuatddisimpulkan

bahwa sebagian besar dari siswa Kelas B Raudhé#tfalMiftahul Huda

Glagah Kulon Dawe Kudus mengalami kesulitan dalaafalan dan

melafalkan Asma’ul Husna.

Kesulitan dalam melafalkan dan menghafalkan setaurt
dikarenakan beberapa hal antara lain :

1) Rendahnya minat anak untuk menguasai tema mengaafalsma’ul
Husna.

2) Kesulitan mereka dalam melafalkan Asma’ul Husna.

3) Proses belajar mengajar yang monoton dan membasanka

4) Tidak adanya prioritas waktu yang dialokasikan knéunak dalam
melafalkan dan menghafalkan Asma’ul Husna.

5) Rendahnya kontrol dan motivasi orang tua terhadafpaputrinya

dalam belajar Asma’ul Husna.
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6) Rendahnya partisipasi masyarakat untuk menciptkeasasma yang
kondusif agar anak senang dan sering untuk mkéafaldan
menghafalkan Asma’ul Husna.

Oleh karena itu, perlu adanya peran aktif guru gelsktor
sekaligus sutradara dalam proses pembelajaran umtekingkatkan
pemahaman serta penambahan daya ingat dalam malkghafAsma’ul
Husna, juga memberikan layanan konsultasi dan loigam diluar jam
sekolah, bimbingan belajar dan menghafalkan seetalmangun hubungan
yang baik dengan orang tua dan lingkungan untukdoiamg para siswa
dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran hafsdama’ul Husna.

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pemgitgan guru
Raudhatul Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe dus diperoleh
keterangan sebagai berikut:

1) Upaya untuk meningkatkan hafalan adalah membangmngkatkan
kerja sama guru dengan orang tua murid untuk melitdas dalam
hal waktu, sarana prasarana kepada putra-putri kaealam
menghafalkan Asma’ul Husna diluar jam sekolah.

2) Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tingkagpasaan anak
dalam bidang hafalan Asma’ul Husna adalah dikar@magroses
belajar mengajar yang monoton sehingga suasana ngura
menyenangkan. Hal ini dikarenakan penerapan metoglajar
mengajar yang monoton dan kurang variatif.

3) Materi yang sepenuhnya belum dikuasai akan mergadigndahnya
minat dan motivasi belajar Asma’ul Husna.

4) Meningkatkan terciptanya situasi belajar mengajarangy
menyenangkan disekolah dengan menggunakan metadeene
pelengkap dan menunjang dalam proses pembelajaedalaim
Asma’ul Husna, sehingga pembelajaran lebih bersiaria lebih

menyenangkan dan dapat menghilangkan kebosanan.
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Hal tersebut disampaikan oleh guru Raudhatul Ativathul
Huda Glagah Kulon Dawe Kudus . Secara psikologisagai guru mereka
merasa belum menyelesaikan tugas guru sebagai atwtivdalam
membimbing murid-murid untuk meningkatkan hasil petajaran hafalan
Asma’'ul Husna. Sehingga mereka beranggapan bahwakaeamasih
mempunyai tugas yang belum diselesaikan .

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkarwiaabntuk
meningkatkan daya ingat dalam hafalan dapat diakuldengan
meningkatkan penguasaan pada bidang hafalan Asiaaria, sedangkan
peningkatan motivasi dan semangat hafalan yandgoatklin semua pihak
terkait dalam mengawasi, memotivasi dan membimpeag anak dalam
menambah daya ingat pada bidang hafalan Asma’sih&lu

Demi mencapai hasil yang maksimal maka selanjupesaeliti
melakukan diskusi dengan kolaborator yaitu ibu khsih A.Ma. Diskusi
tersebut menghasilkan Rencana tindakan kelas denganambah
kapasitas hafalan siswa dengan metode menyanyi.

Adapun langkah-langkah pemberian bimbingan dengatoae
menyanyi adalah sebagai berikut :

1) Mengidentifikasikan Siswa
Tindakan ini dilakukan untuk mengetahui karaktécisingkat laku
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran hafatanaful Husna.
2) ldentifikasi Masalah
Langkah ini ditempuh untuk memetakan jenis masgéaty dihadapi
oleh para siswa.
3) Diagnosa Masalah
Hal ini dilakukan untuk mengetahui penyebab kurgaghingkat
hafalan siswa.
4) Pragnosa
Hal ini dilakukan untuk mencari alternatif jalannpecahan masalah

(problem solving) yang mungkin ditempuh.
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5) Pemberian Batuan Menambah Hafalan dengan Cara :
a) Merancang metode menyanyi untuk materi Asm’ul Husna
b) Membuat rencana kegiatan harian (RKH) dengan membua

dengan menerapkan metode menyanyi.

c) Menyiapkan lembar refleksi hasil pembelajaran.

6) Evaluasi Kegiatan
Evaluasi ini dilakukan dengan membuat lembar olaseruntuk
mengetahui kondisi mereka selama masa bimbingarcarea tersebut
dilakukan dengan beberapa siklus sampai berhasieningkatkan
tingkat hafalan pada anak.

b. Pelaksanaan Siklus 1
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan pada hari kamisggaigl2 Mei

2011 dapat berjalan dengan lancar tanpa halangag lararti. Sesuai

dengan rancangan rencana tindakan bimbingan meaigitati mengingat,

maka tindakan yang pertama kali dilakukan adalahngade
mengidentifikasikan gaya belajar, frekwensi dartensitasnya dan
mengetahui sebab-sebab kurangnya hafalan anakniHgilakukan untuk
mencari solusi yang tepat dalam rangka keluar darmasalahan pada
pembelajaran Asma’ul Husna.

Dari identifikas terhadap para siswa yang pendilakukan pada
jam istirahat dan sebelum bel masuk kelas dapahpliskan beberapa hal
sebagai berikut :

1) Semua siswa mengatakan bahwa mereka tidak pernatghafal
Asma’ul Husna dengan menyanyi di luar kelas.

2) Semua siswa mengatakan bahwa mereka menghafal @skasna
agak kesulitan dan pada pembelajaran selanjutnyeekanemalas
mendengarkan materi tersebut.

3) Siswa ketika dirumah, sebagian besar memilih bermaienonton

televisi dan belajar bidang pengembangan lain yaeigeka senangi.
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Dari jawaban-jawaban yang telah diperoleh tersetauhyata
pernyataan-pernyataan mereka hampir sama dan saéndukung. Hal ini
menunjukan bahwa jawaban yang diberikan oleh refgoadalah objektif
dan apa adanya. Indikator objektifitas jawaban keefjega dapat dilihat
dari kesamaan jawaban yaitu ketika dirumah memakgérnah di ingat.
Setelah diagnosa permasalahan didapatkan, langidamjignya adalah
melakukan prognosa vyaitu mencari jalan alternatduasolusi untuk
memecahkan masalah bagi anak dalam pelafalan @aara

Pada tahap ini didasarkan pada kesulitan dalananafalternatif
yang ditempuh dalam siklus | ini adalah memberikara pelafalan yang
benar dalam mengucapkan Asma’ul Husna selama imanku fasih.
Kemudian guru memberikan bimbingan kepada merekakumengingat
pelafalan yang benar, setelah itu guru harus mepithgmn anak serta
mengontrol pelaksanaan tahapan tersebut sehingbasilesecara optimal.
Perincian tindakan ini selengkapnya dapat dilitzataptabel berikut :

Tabel 5
Upaya Peningkatan Pelaf#&lama’'ul Husna

No. Tujuan Upaya/ Tindakan

1. | Menghilangkan [a. Memberikan contoh cara pelafalan Asma'ul
Aspek Kesulitan Husna dengan benar.
pada Anak dalam|b. Menggunakan mulut sebagai media
pelafalan Asma’u pembelajaran, atau meminta salah satu anak
Husna yang sudah mampu melafalkan Asma'ul
Husna dengan benar sehingga mengarik
minat anak-anak yang lain agar lebih
termotivasi untuk memperhatikan dan
mengikuti cara pelafalan yang benar.
c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi
terhadap keberhasilan bimbingan pada
siklus | serta menyusun rencana bimbingan
Siklus 11.
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Sedangkan upaya atau tindakan untuk meningkatkdalaha

Asma’ul Husna adalah tercantum pada tabel dibawiah i

Tabel 6
Upaya Peningkatan Hafalan Asma’ul Husna Siklus |

No. Tujuan Upaya /Tindakan

Upaya menghilangkaa. Memberikan contoh cara pelafalan
Aspek Kesulitan pada Asma’ul Husna dengan benar.
Anak dalam pelafalalh. Menggunakan mulut sebagai alat peraga,
Asma’ul Husna atau meminta salah satu anak yang sudah
mampu melafalkan Asma’ul Husna
dengan benar sehingga menarik minat
anak-anak yang lain agar lehih
termotivasi untuk memperhatikan dan
mengikuti cara pelafalan yang benar.
c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi
terhadap keberhasilan bimbingan tersebut
serta menyusun rencana tindakan dalam
bimbingan Siklus I.
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Waktu pelaksanaan bimbingan hafalan dilakukasadt bermain
pada waktu istirahat dan saat waktu dijemput ortalagya untuk pulang.
Selama masa bimbingan dilakukan, tingkah laku damngkatan dalam hal
hafalan diamati dengan cermat.

Pengamatan hasil observasi pada tindakan sikluslakuian
bertahap dengan Kkegiatan bimbingan hafalan menggaondembar
observasi yang telah tersedia. Fokus pengamataiputiedua hal penting
yaitu kemampuan melafalkan dan peningkatan hataiak.

Dari hasil pengamatan setelah dilakukan tindakidossi diperoleh
nilai dari penguasaan melafalkan dan hafalan masagng anak pada
materi pembelajaran Asma’ul Husna sebagaimanardepada lampiran-
lampiran. Dan prosentase tingkat penguasaan patafin hafalan anak di

peroleh data sebagaimana dalam tabel VII
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Tabel 7
Data peningkatan kemampuan pelafalan Adnihigna
dalam bimbingan siklus |

Pelafalan |HafalanPelafalan
No. Tingkat Kemampuan F % = %
1. | Sangat menguasai (SM) 6 30% @ 0
2. | Menguasai (M) 11| 55% 5 25
3. | Kurang Menguasai (KM) 1 59 11 55
4. | Tidak Menguasai (TM) 2 10% 2 10
5. | Sangat Tidak Menguasai (STM) @ 0% 2 1€
Jumlah 20 | 100% 20 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tindakatuSil sudah
menunjukan hasil yang memuaskan sebagaimana ydraggapkan dan
sudah ada peningkatan dalam pelafalan. Sebelds ataa 55% telah
mampu melafalkan dari materi yang yang harus di&udalam tindakan
Siklus | dapat diuraikan sebagai berikut :

1) 55% responden menguasai pelafalan dengan baikalseteengikuti
bimbingan.

2) 30% responden secara bertahap sudah dapat meanugpatkatian dan
melafalkan dengan baik setelah mengikuti bimbingan.

3) 5% responden kurang menguasai pelafalan walaupdahsonengikuti
bimbingan. Namun bisa dilanjutkan bimbingan pekaalsambil
mengikuti bimbingan di Siklus Il nanti.

4) 10% responden sangat tidak menguasai pelafalanunnipisa
dilanjutkan ke bimbingan pelafalan sambil mengikibimbingan di
Siklus 11.

38



c. Pdaksanaan Sklusl|

Berdasarkan hasil yang dilakukan pada siklus pertamaka pada

siklus kedua ini peneliti merumuskan beberapa sisadebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Penguasaan menghafal secara komprehensif belum umdikymasai oleh
semua anak.

Penguasaan untuk mengingat yang telah di kuadaiSoémak, sedangkan
yang lainnya mulai termotivasi untuk mengejar kggimlan dari teman-
teman sekelasnya.

Perubahan metode dan kondisi belajar mengajar adikelenjadikan
suasana dalam kegiatan belajar- mengajar padagluialan Asma’ul
Husna semakin kondusif dan menyenangkan.

Setelah tindakan siklus pertama terjadi peningkptasentase anak yang
mampu menghafal ada 5 anak atau 25 % dari 0 % wabihdakan
siklus I.

Dengan menganalisis data-data yang ditemukan pgsdakan

siklus pertama peneliti mengadakan diskusi dengdabkrator untuk yang

kedua kalinya dalam menentukan langah-langkah ddégkah-langkah

yang berikutnya .dari hasil diskusi dengan kalatmorgoeneliti mengambil

langkah-langkah dalam tindakan siklus kedua selzagéiut :

1)

2)

3)

4)
5)

Mangambil satuan tindakan tambahan bimbingan mdaghatau
mengingat bidang hafalan Asma’ul Husna dalam hayang digunakan
adalah 1- 44 Asma’ul Husna disebutkan dengan memnyan
Mempersiapkan materi dalam rangka perbaikan pealafaldan
penambahan daya hafalan pada anak yang telah raemgémajuan
pasca tindakan siklus pertama.

Mempersiapkan lembar observasi kegiatan selam&garlaan tindakan
siklus kedua berlangsung.

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan bimbingan pddias kedua ini.

Melakukan wawancara pasca tindakan siklus kedua.
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Langkah awal pada siklus kedua ini adalah mengitti
permasalahan yang menjadi penyebab kurang maksiangbelaksanaan
tindakan pada siklus pertama sekaligus menemukamayadppaya
pemecahannya. Adapaun rumusan tindakannya acddéghrmemaksimalkan
tindakan pada siklus pertama dengan penambahan denetantuk
memudahkan pemahaman pada anak yang sudah berteagjhafal pada
siklus pertama, memberikan motivasi bagi anak-adaakya agar segera
mampu menghafal Asma’ul Husna.

Pelaksanaan siklus Il ini berlangsung pada hatus@mggal 14 Mei
2011. pelaksanaan siklus Il ini juga melibatkantipgrasi aktif dari fihak-
fihak terkait seperti guru kelas, guru yang lairorang tua murid dan
masyarakat sekitar. Peran guru dalam memfasilitesieka yang menjadi
sampel dalam penelitian ini sangat dominan dengaa iecalling atau
mengingat kembali materi yang lalu dan secara sitemenghidupkan
kegiatan atau pelafalan secara bersama-sama selmeaisri berikutnya,
dimulai untuk meningkatkan pemahaman dalam pelafden hafalan anak
yang lain serta memperdekat kesenjangan, kemamantama anak yang
menjadi sempel dengan teman-teman yang lain.

Adapun tindakan pada siklus kedua ini dapat dilipada tabel

berikut ini.
Tabel 8
Penambahan tindakan pada siklus II
No. Tujuan Upaya/ Tindakan

1. | Menghilangkan| a. Memberikan contoh kembali cara pelafalan
aspek kesulitan sifat-sifat Allah dengan benar.
dalam pelafalan| b. Menggunakan alat peraga berupa gergkan
sifat- sifat Allah mulut dan meminta salah satu siawa menirukan
didepan kelas yang tetap dipandu guru , untuk
menarik minat anak dalam mengikuti pelafalan
Asma’ul Husna dengan baik.
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c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi
terhadap keberhasilan pada siklus Il serta
menyusun rencana bimbingan siklus IlI

Tabel 9
Upaya peningkatan hafalaanyebutkan Asma’ul Husna

No. Tujuan Upaya/ Tujuan
1 Menghilangkan a. Menjelaskan kembali pelafalan Asma’ul
aspek kesulitan Husna dengan benar.

dalam menghafalkan b. Menyebutkan 44 kata Asma’ul Husna

Asma’ul Husna dengan benar.

c. Memberikan cara menghafal dan
Mengefektifkan metode recall menyanyi
untuk memancing respon yang diharapkan
mampu meningkatkan hafalan.

i. Melaksanakan monitoring dan evaluasi
terhadap keberhasilan bimbingan tersebut
serta menyusun rencana tindakan dalam
siklus IlI

Sebagaimana pada siklus pertama, pengamatan pgdds kedua
juga dilakukan pada setiap tahap kegiatan anakasemgnggunakan lembar
observasi dan jurnal yang telah tersedia. Sedangkgek pengamatan tetap
difokuskan pada dua hal yaitu pelafalan dan kemampuenghafal. Nilai
dari masing-masing abak pada tindakan siklus lisgtbagaimana dapat di
lihat pada lampiran-lampiran.

Hasil pengamatan pada siklus II' menunjukkan inf®im
sebagaimana terlampir pada tabel berikut ini.
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Tabel 10
Hasil observasi pelaksanaan tiadasiklus I

No. | Kategori Tingkat Kemampuan Pelafalan Hafalan
Benar| % | 44kata %

1. | Sangat Menguasai (SM) 10 50 2 10

2. | Menguasai (M) 8 40 12 60

3. | Kurang Menguasai ( KM ) 2 10 3 15

4. | Tidak Menguasai( TM) - - 2 10

5. | Sangat Tidak Menguasai (STM)| - - 1 5

Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahmak yang
mengalami peningkatan penguasaan pelafalan sudafingkat. Namun
masih ada 2 anak yang belum menguasai menghafial kata dari Asma'’ul
Husna . 3 anak yang sebelum siklus pertama dindgdagan menunjukkan
sikap acuh tak acuh dan merasa malas terhadafalpalgdsma’ul Husna,
tetapi pada tindakan siklus Il ini sudah mampu nmabgngi kemampuan
pelafalan yang dilakukan teman-temannya

Hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan msela
berlangsungnya siklus tindakan kedua ini dapat stidesikan sebagai
berikut:

1) Semua siswa yang bermasalah dengan hafalan Asrhlaistha telah
berhasil melafalkan Asma’ul Husna sesuai dengatobopelafalan yang
mereka terima.

2) Pemberian bimbingan pelafalan dan pemahaman Asrhlaistha dengan
menyanyi memberikan kemudahan bagi para siswa dal@nghafal dan
memahami Asma’ul Husna.

3) Penguasaan pelafalan dan menyebutkan dengan menyenjadikan
anak lebih mudah dalam menghafal Asma’ul Husna.
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4) Pengelolaan kelas dan membentuk kondisi belajar gagjan yang
kondusif dan menyenangkan mampu meningkatkan na@nak dalam
kegiatan belajar mengajar.

5) Perhatian, kontrol dan motivasi guru, orang tua masyarakat baik pada
jam sekolah maupun diluar jam sekolah mampu meanikgk prestasi
menghafal atau mengingat terhadap temaAsma’ul Husna

6) Dampak dari hal tersebut diats menjadikan anak saekabih nyaman
dalam mengikuti pembelajaran Asma’ul Husna.

Dibawah ini adalah hasil wawancara dengan bebeasp& yang
masih mengalami kesulitan setelah tindakan sikbasif :

1) Semua siswa menyatakan bahwa mereka telah mampafatkah
Asma;ul Husna setelah memperoleh bimbingan daru gaitu cara
pelafalan yang benar dan menyebutkan Asma’ul Hdengan menyanyi
menjadikan anak mulai bisa mengingat atau menghefala;ul Husna
secara praktis dan cepat.

2) Rata-rata dari siswa menyatakan bahwa interaksg ytenadi antara
siswa dengan para guru dan orang tua menjadikaekaerepat bisa
melafalkan dan menghafalkan Asma’ul Husna, dan ad#gn 3 anak
yang semula malas terhadap hafalan Asma’ul Husekarang bisa
termotivasi untuk mengejar ketinggalan dari teneménnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan data wawancdradégr anak
yang menjadi sempel dalam penelitian ini dapatmgpsikan bahwa upaya
peningkatan hasil pembelajaran hafalan asma’ul &usrelalui metode
menyanyi belum sepenuhnya berhasil, meskipun memsd@mua telah
mengalami perubahan dalam meningkatnya hasil pejaioah.

Tujuan akhir dari upaya penguasaan mereka terhdddplan
Asma’ul Husna indikator target tersebut bisa dtlindari penguasaan
pemahaman pelafalan dengan benar dan hafalan 9% ’'#WlsmHusna.
Sementara indikator yang diperlihatkan oleh merekamua baru

menyebutkan dan mengingat 44 kata dari Asma’ul Husn
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d. Pelaksanaan Sikluslll

Berdasarkan pada tindakan pelaksanaan siklus Kaguan utama
dari tindakan siklus Il ini dirumuskan sebagaiiket :

1) Mengoptimalkan penerapan metode pada siklus IHgde harapan
mampu memacu kemampuan pelafalan dan menghafasisagi.

2) Mengulang-ulang dalam menyebutkan 1 — 44 Asma’usrtdudengan
menyanyi untuk menguatkan, memancing ingatan darameah 55 sifat
Allah sehingga menjadi genap 99 Asma’ul Husna.

3) Mengintensifkan bimbingan belajar menghafal atangimegat.

Pada pelaksanaan siklus Il peneliti melakukannzreaan tindakan
yang akan dilakukan setelah berdiskusi dengan &odddx maka rencana
tindakan yang diambil adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan materi yang sitematis dan praktis unto&mpermudah
peningkatan hafalan.

2) Menyiapkan lembar observasi.

3) Melakukakn wawancara.

4) Melakukan evaluasi terhadap tindakan siklus.llI.

Pelaksanaan siklus Ill dilaksanakan pada tangg&lldic2011. pada
siklus 1l ini bimbingan peningkatan hafalan leldiintensifkan. Karena jika
pada siklus pertama dan kedua bimbingan dilaksandisgkolah bimbingan
juga diberikan saat anak menunggu dijemput oraagyts untuk pulang dan
pada saat istirahat sambil bermain.

Agar mampu menanamkan hafalan yang kuat tentanafapesh
Asma’ul Husna maka peneliti mengulang-ulang matgang pernah
diberikan. Adapun draf petunjuk tindakan siklusigetini dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
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Tabel 11
Pengulangan dan penambahan materi bimbingan gdda Bl

No. | Kategori Tingkat Kemampuan Pelafalan Hafalan
Benar| % | 44 kata] %

1. | Sangat Menguasai (SM) 10 50 2 10

2. | Menguasai (M) 8 40 12 60

3. | Kurang Menguasai ( KM ) 2 10 3 15

4. | Tidak Menguasai( TM ) - - 2 10

5. | Sangat Tidak Menguasai ( STM|) - - 1 5

Jumlah 20 100 20 100

Sebagaimana pada siklus | dan Il , pengamatan gi&ldes 111 juga
dilakukan pada setiap tahap kegiatan siswa dengamggunakan lembar
observasi dan jurnal yang telah disediakan, sedanglbyek pengamatan
difokuskan pada penyebutan dan peningkatan hafsama’'ul Husna. Pada
tindakan siklus ini nilai tes masing-masing anagadali lihat pada lampiran-
lampiran. Hasil pengamatan pada siklus I[lI menukguk informasi

sebagaimana tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 12
Hasil observasi pelaksanaan tindakan Siklus 111
NO Kategori Tingkat Kemampuan Pelafalan Hafalan
Benar| % | 99 kata %
1. | Sangat Menguasai (SM) 15 75 5 25
2. | Menguasai (M) 5 25 14 70
3. | Kurang Menguasai ( KM ) - - 1 5
4. | Tidak Menguasai( TM) - - - -
5. | Sangat Tidak Menguasai ( STM - - - -
Jumlah 20 | 100 20 100
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dang#n berdasarkan

pada lembar observasi serta jurnal kegiatan pa&tlizsdil yang menekankan

pelafalan dan hafalan Asma’ul Husna dengan metodeyamyi diperoleh

data dan informasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dengan pengulangan materi yang harus diingat metndisisa semakin
menguasai materi melalui hafalan atau ingatannya.

Dengan tindakan pada siklus 1ll, 5 anak sangat mon&say untuk
melafalkan dan menghafalkan 99 Asma’ul Husna, ldk amenguasai
untuk mengingat 99 Asma’ul Husna dan hanya 1 areaigykurang
menguasai pelafalannya.

Siswa yang semula paling tertinggal sudah mampuyeseraikan diri
dengan teman-temannya dalam pelafalan dan mengitatalmengingat
bacaan Asma’ul Husna.

Siswa secara keseluruhan sudah menampakkan petaingkang
maksimal dalam melafalkan dan menghafalkan Asntéiigna.

Metode menyanyi dapat mempermudah anak-anak dal@mghafal

Asma’ul Husna.

Hasil wawancara pasca siklus Il diperoleh datagabberikut :

1)

2)

3)

Dengan melafalkan, dengan contoh yang benar, méiglzau

mengingat dengan menyanyi, serta bimbingan prakamg diberikan
pada siklus-siklus tindakan membantu siswa yangusemalas untuk
menyebutkan dan menghafal atau mengingat Asma’shilumenjadi
mudah untuk menghafalkannya.

Kemudahan yang siswa rasakan dalam menghafal dayeimatkan
Asma’ul Husna menjadi mudah untuk menghafalkannya.

Usaha keras semua siswa serta dukungan dari berldgk

meningkatkan keberhasilan mereka dalam memahanafat@n serta

menghafalkan Asma’ul Husna .
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Berdasarkan hasil observasi diatas dapat disimpukhwa upaya
peningkatan hasil pembelajaran hafalan asma’ul &uselalui metode
menyanyi telah berhasil.

Secara bertahap siswa sudah mulai bisa mengiklafapen dan
hafalan Asma’ul Husna dengan nyaman tanpa mera$as nmaengantuk,
bermain sendiri, berbicara sendiri seperti yangekeerlakukan sebelum

penelitian diadakan.

4. Analisis
a. Siklus |

Tidakan pada siklus | dapat dianalisis bahwa dasillevaluasi
pada pelaksanaan siklus 1 menunjukkan adanya hmbdralemahan
yang menyebabkan kurang berhasilnya bimbingan gédas |. data
yang ada menunjukkan bahwa sebanyak 15% sang&t meéaguasai
pelafalan dan 15 % sangat tidak menguasai hafalan.

Setelah memperoleh hasil yang demikian maka seteygu
peneliti mengadakan tindakan tambahan untuk peahailtimbingan
belajar dan menghafal dengan mengulang kembalifgbeta Asma’ul
Husna yang selama ini bisa dilafalkan dengan bBisamping itu
peningkatan motivasi dan pemberian petunjuk yatas jeistemik dan
lebih mudah melafalkan materi yang seharusnya déualadi dapat
dikatakan bahwa pemberian bimbingan pelafalan dafaldn dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam menguasai hafasama’ul
Husna.

b. Siklus II

Tindakan pada pelaksanaan siklus Il dapat diasabahwa dari
hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus 1l maditemukan beberapa
hal yang harus diperbaiki untuk bimbingan pelafaldan hafalan

selanjutnya hal ini terlihat dari hasil evaluasigsanaan siklus Il yang
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belum dapat meningkatkan penguasaan pelafalan @fmah bagi
sermua siswa.

Dengan demikian sebagian siswa telah merasakanaatadfri
bimbingan pelafalan dan hafalan ini. Beberapa aumlah menemukan
metode yang tepat untuk melafalkan dan menghafdikgn mereka dan
sudah merasa tidak ada problem. Jadi semua sisn@ lyarmasalah
dalam menguasai hafalan Asma’ul Husna pasca timdakdus Il ini
tinggal dua anak saja yang tetap terus diberi imigam.

c. Siklus 1l

Tindakan pada pelaksanaan siklus Il yaitu setetediakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan siklus Il dan pexbasikius Il dapat
dikatakan bahwa siklus Il ini akan berhasil meagapermasalahan para
siswa dalam hafalkan Asma’ul Husna. Hal ini menkk@n bahwa dari
20 anak yang mengikuti tindakan siklus | , Il dénsemuanya telah
terbebas dari permasalahan yang mereka hadapi eaga malas,
mengantuk, bermain sendiri, berbicara saat proseselajaran hafalan
Asma’ul Husna. Jadi semua siswa pada siklus lIkamua siswa telah

mengalami peningkatan hasil pembelajaran hafalamaAd Husnha.

B. Pembahasan

Secara keseluruhan siklus tindakan yang dilaksanakai sebelum
tindakan siklus I, pelaksanaan siklus I, pelaksansifllus Il dan pelaksanaan
siklus Il dapat jelaskan sebagai berikut :

Sebelum tindakan siklus | dapat peneliti jelaskaddsarkan tes uiji
penguasaan hafalan Asma’ul Husna pada Kelas BdHaul Athfal Miftahul
Huda Glagah Kulon Dawe Kudus dapat diketahui bahaterata penguasaan
siswa terhadap hafalan Asma’ul Husna tergolong masidah dan anak kurang

merespon materi.
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Pelaksanaan siklus | dapat dijelaskan bahwa setdiksanakan
tindakan siklus I, 6 anak telah mengalami penirgkaenguasaan hafala Asma'ul
Husna dan 4 anak belum mengalami peningkatan yasitifp

Pelaksanaan siklus Il dapat dijelaskan bahwa $etg@kwa mengikuti
bimbingan belajar dalam pelafalan dan hafalan #das Il, 4 anak yang pada
siklus | mengalami permasalahan pada siklus litimygal 3 anak yang perlu
mendapatkan bimbingan khusus, bimbingan ini men&ké dalam tindakan
siklus 111.

Pelaksanaan siklus Ill dapat dijelaskan bahwa ssat@ah memperoleh
bimbingan dalam siklus 1l mengalami banyak penatgk dalam penguasaan
hafalan Asma’ul Husna yaitu sebanyak 19 anak, sgdem1l anak masih dinilai
kurang menguasai hafalan Asma’ul Husna.
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